Jurnal Pembeloloron

Marematika Inovald

8 =

DOl 10.22460/jpmi.v8i2.24704

Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif

ISSN 2614-221X (print)

Volume 8, No. 2, Maret 2025 ISSN 2614-2155 (online)

ANALISIS KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA KELAS
VI DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR PADA MATERI

TEOREMA PYTHAGORAS

Mulyani®, Adi Nurjaman?, Heris Hendriana®

123 |KIP Siliwangi, JI. Terusan Jenderal Sudirman, Cimahi, Indonesia
mulyanimay81@gmail.com, 2nurjamanadi@ikipsiliwangi.ac.id, herishen@ikipsiliwangi.ac.id

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article History
Received Dec 15, 2024
Revised Jan 11, 2025
Accepted Feb 22, 2025

Keywords:
Mathematical reasoning
abilities;

Motivation to learn;
Pythagorean theorem

This research aims to determine and analyze students' mathematical reasoning
abilities in terms of students' learning motivation. The research method used is
descriptive qualitative, namely a research method that will describe a
phenomenon. The subjects in this research were 34 class VIII students at a
school in Cimahi City. The instruments used were a mathematical reasoning
ability test, a learning motivation questionnaire, and an interview guide. Data
from the research results were processed based on student learning motivation
in the high, medium and low categories for each indicator of mathematical
reasoning ability. Based on the research results, it shows that the average value
of mathematical reasoning ability of students with high learning motivation is
64.4%, the average value of mathematical reasoning ability of students with
moderate learning motivation is 62%, and the average value of mathematical
reasoning ability with motivation low learning by 50%. In general, among
students' difficulties in working on mathematical reasoning ability questions are
errors in mathematical calculations, this shows that students do not understand
the concept and only use their memory to solve the problem.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan
penalaran matematis siswa ditinjau dari motivasi belajar siswa. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yakni metode penelitian
yang akan mendeskripsikan suatu fenomena. Subjek dalam penelitian ini yaitu
34 siswa kelas VIII di salah satu sekolah di Kota Cimahi. Instrumen yang
digunakan yaitu tes kemampuan penalaran matematis, angket motivasi belajar,
dan pedoman wawancara. Data dari hasil penelitian diolah berdasarkan motivasi
belajar siswa dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah pada masing-masing
indikator kemampuan penalaran matematis. Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa
dengan motivasi belajar tinggi sebesar 64,4%, nilai rata-rata kemampuan
penalaran matematis siswa dengan motivasi belajar sedang sebesar 62%, dan
nilai rata-rata kemampuan penalaran matematis dengan motivasi belajar rendah
sebesar 50%. Secara umum diantara kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
kemampuan penalaran matematis adalah kesalahan dalam perhitungan
matematika, hal ini menunjukkan siswa tidak memaknai konsep dan hanya
menggunakan ingatannya untuk menyelesaikan soal.
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PENDAHULUAN

Pemaknaan konsep terhadap pembelajaran dalam ilmu matematika menjadi sesuatu yang sangat
perlu diamati khususnya untuk siswa sekolah menengah. Memaknai setiap konsep yang
terdapat pada materi matematika akan membuka pemikiran-pemikiran atau keterikatan konsep
dengan menggunakan pola pikir dan penalaran yang logis dalam menyusun solusi dari suatu
problem atau masalah matematika. Hal ini memperlihatkan bahwa kecakapan dalam bernalar
sangat diperlukan dan penting untuk dimiliki oleh setiap individu dalam belajar matematika.
Sejalan dengan Baroody (1993) dan Nasoetion (2004) (Hendriana et al., 2017) sangat penting
memiliki kemampuan dalam bernalar karena akan membantu setiap siswa untuk mengingat
langkah pemecahan masalah, aturan dan fakta dari sebuah konsep, hal ini juga membantu
mereka menggunakan keterampilan penalaran untuk membuat perkiraan berdasarkan
pengalaman, yang membantu mereka memahami bagaimana berbagai konsep matematika yang
berkaitan dan membuat pembelajaran menjadi bermakna. Selain itu, menurut NCTM
(Ardiansyah et al., 2022) mengemukakan bahwa “Reasoning and sensemaking refers to a
student's ability to think and use mathematics in a meaningful way” yang memiliki arti
penalaran dan merepresentasikan ide akan membentuk kecakapan siswa dalam berpikir dan
mengaplikasikan matematika secara bermakna.

Penalaran matematis menjadi kemampuan yang sangat penting agar siswa dapat menggunakan
matematika dengan cara yang lebih bermakna melalui idenya sendiri sehingga dapat menarik
sebuah kesimpulan matematis yang logis dari suatu data, fakta, atau pernyataan. Sejalan dengan
Asdarina & Ridha (2020) kemampuan penalaran matematis ialah suatu kegiatan untuk
membuat suatu pernyataan baru yang didasarkan pada beberapa pernyataan yang bernilai benar,
atau suatu aktivitas/ suatu proses berpikir untuk memperoleh suatu kesimpulan. Indikator
kemampuan penalaran matematis menurut Romadhina (Hendriana et al., 2017) yang merujuk
pedoman Teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No. 506/C/Kep/PP/2004 adalah: (1)
Mengajukan dugaan, (2) Melakukan manipulasi matematika, (3) Menarik kesimpulan,
menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, (4) Menarik
kesimpulan dari pernyataan, (5) Memeriksa kesahihan suatu argumen, dan (6) Menemukan pola
atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.

Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, kemampuan dalam diri memiliki pengaruh
yang besar untuk mencapai kesuksesan dalam belajar. Bukan hanya kemampuan kognitif saja,
namun kemampuan afektif juga harus diperhatikan. Pada proses belajar matematika, siswa
cenderung menganggap bahwa pembelajaran matematika cukup sulit untuk dipahami, dikaji,
dan diaplikasikan. Sehingga, anggapan atau kondisi pemikiran ini semestinya diganti dan
diperbaiki bahwa matematika dapat dipahami dengan kegigihan dan ketekunan yang baik oleh
setiap orang. Hal ini tentunya diperlukan motif serta keinginan berhasil yang kuat untuk
mencapai kesuksesan belajar dalam diri seseorang. Motivasi belajar matematika merupakan
kondisi psikologis yang penting untuk dimiliki seorang pembelajar, tanpa adanya motivasi
maka peluang keberhasilan dalam belajar menjadi lebih kecil dibandingkan dengan seseorang
yang mempunyai motivasi dalam belajar yang baik. Hal ini sejalan dengan Septian & Komala
(2019) yang menyatakan bahwa keberhasilan dalam pembelajaran dapat terjadi karena peran
penting dari motivasi, dengan kepemilikan motivasi yang tinggi siswa tentu akan mempunyai
kemungkinan lebih besar untuk berhasil dibandingkan siswa dengan motivasi rendah.

Namun faktanya, kondisi di lapangan dapat diketahui bahwa kemampuan tersebut tergolong
masih rendah. Berdasarkan hasil studi yang ditunjukkan oleh TIMSS (Ariati & Juandi, 2022)
yang menyatakan bahwa peringkat Indonesia berada pada 44 dari 49 negara. TIMSS merupakan
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studi internasional dalam bidang matematika dan sains yang pelaksanaan tesnya ditujukan
kepada siswa kelas IV dan kelas V1I1. Hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan Asdarina
& Ridha (2020) memperlihatkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang masih sangat rendah
dengan persentase 21,68% dalam penalaran matematis. Menurut Asfar & Nur (2018) salah satu
sebab masih rendahnya penalaran matematis siswa dikarenakan oleh belum optimalnya
pembelajaran yang menekankan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. Selain itu,
Rismawati & Khairiati (2020) mengemukakan bahwa motivasi siswa pada pembelajaran
matematika masih rendah dengan persentase 20,914%. Menurut Rahmayani & Amalia (2020)
masih rendahnya motivasi siswa pada pembelajaran matematika dikarenakan siswa kurang
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan idenya sendiri di dalam kelas yang akan
membuat siswa menjadi lebih aktif. Hal tersebut menunjukkan masih rendahnya kemampuan
siswa dalam penalaran matematis dan kurangnya motivasi siswa, sehingga diperlukan analisis
kemampuan penalaran yang dilihat berdasarkan motivasi belajar pada materi Teorema
Pythagoras agar kedepannya kemampuan ini dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan siswa dalam penalaran
matematis yang ditinjau dari motivasi belajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu teknik penelitian untuk
mengkarakterisasi temuan penelitian berdasarkan informasi atau fakta dari fenomena yang
diteliti (Syahrizal & Jailani, 2023). Penelitian ini menggunakan subyek kelas V111 di salah satu
SMP di Kota Cimahi yang terdiri dari 34 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan ialah
angket, tes tulis, dan wawancara. Angket/kuesioner motivasi belajar terdiri dari 28 pernyataan,
tes penalaran matematis terdiri dari enam soal esai untuk menilai kemampuan penalaran siswa
dan pedoman wawancara untuk memperdalam hasil temuan dari tes yang telah diberikan
sebelumnya. Adapun rubrik yang digunakan dalam tes penalaran dimodifikasi dari Thompson
(Saputri et al., 2017) seperti terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rubrik Penskoran Tes Penalaran Siswa

Kriteria Skor
Tidak terdapat respon sama sekali pada jawaban yang diberikan 0
Tidak dapat menyelesaikan seluruh jawaban namun terdapat sekurang- 1
kurangnya satu argumen yang benar

Terdapat lebih dari satu kesalahan pada jawaban yang diberikan 2
Terdapat satu kesalahan pada jawaban yang dituliskan 3
Jawaban dituliskan dengan lengkap dan tepat 4

Pengolahan data penelitian dilakukan dengan tahapan pemberian angket motivasi belajar yang
kemudian dikategorikan berdasarkan tingkatannya yaitu tinggi, sedang, atau rendah dan
dilakukan tes penalaran matematis yang selanjutnya hasil tes disusun berdasarkan tingkatan
motivasi belajar. Setelah itu, melakukan wawancara kepada tiga siswa yaitu yang memiliki
motivasi tinggi, sedang, dan atau rendah. Adapun, kategori tingkatan motivasi belajar diambil
dari Wulandari et al. (2021) sebagai berikut.

Tabel 2. Tingkatan Motivasi Belajar

Persentase (%) Kriteria
P>80,9 Tinggi
579<P<809 Sedang

P <579 Rendah
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Setelah selesai proses pengkategorian motivasi belajar, selanjutnya data tes di analisis pada
masing-masing indikator untuk melihat perolehan persentase pada masing-masing indikator
penalaran berdasarkan kategori motivasi belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Perolehan hasil kuesioner motivasi belajar selanjutnya dikategorikan dengan tingkatan yang
terdiri dari tinggi, sedang, dan rendah. Temuan tersebut dituliskan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Data Hasil Perolehan Motivasi Belajar

Tingkatan Motivasi Belajar Jumlah Persentase (%)
Tinggi 9 26,5

Sedang 24 70,6

Rendah 1 2,9

Berdasarkan dari Tabel 3 di atas diketahui perolehan jumlah siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi sebanyak 9 orang dengan persentase 26,5% yang didapat dari jumlah siswa dibagi
dengan total siswa sebanyak 34 dikali 100%. Kemudian, jumlah siswa dengan motivasi sedang
adalah 24 siswa dengan persentase yang didapat 70,6%. Dan terdapat seorang siswa dengan
motivasi rendah dan persentase yang didapat 2,9%. Hal ini menunjukkan bahwa dari 34 siswa
yang mengisi angket motivasi belajar, didapat kesimpulan bahwa siswa lebih dominan memiliki
motivasi belajar matematika yang sedang. Selanjutnya, perolehan hasil tes penalaran siswa
dikategorikan berdasarkan tingkatan motivasi belajar untuk dianalisis persentase pada setiap
indikator dan hasilnya disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Persentase Hasil Tes Penalaran Berdasarkan Motivasi Belajar

No. Indikator Tingkatan Motivasi Beilajar

Soal Tinggi Seidang  Reindah

1 Meingajuikan duigaan 83,3 81,3 50

2 Meilakuikan manipuilasi mateimatika 63,9 58,3 0
Meinarik keisimpuilan, meinyuisuin buikti, 77,8 70,8 50

3 meimbeirikan alasan ataui buikti teirhadap
keibeinaran soluisi

4 Meinarik keisimpuilan dari peirnyataan 75,0 67,7 25

5 Meimeiriksa keisahihan suiatui arguimein 86,1 93,8 50

6 Meineimuikan pola ataui sifat dari geijala 58,3 56,3 50
mateimatis uintuik meimbuiat geineiralisasi

Total 64,4 % 62,0 % 375 %

Berdasarkan Tabel 4 di atas memperlihatkan bahwa secara keseluruhan pada setiap indikator
penalaran matematis dengan motivasi tinggi lebih unggul daripada yang lainnya. Kemampuan
penalaran matematis berkategori motivasi tinggi pada indikator pertama memperoleh
persentase lebih besar dibandingkan dengan tingkatan motivasi yang lainnya dengan nilai
persentase yang didapat adalah 83,3%.

Pada indikator kedua, perolehan nilai persentase terhadap penalaran matematis yang
berkategori motivasi tinggi sebesar 63,9%, sedang 58,3%, dan rendah sebesar 0%. Hal ini
berarti pada indikator kedua, kemampuan siswa dalam penalaran dengan motivasi belajar
rendah sangat mengalami kesulitan.
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Indikator ketiga penalaran matematis diperoleh nilai persentase 77,8% bagi siswa dengan
motivasi tinggi, 70,8% bagi siswa dengan motivasi belajarnya sedang, dan bagi siswa yang
motivasi belajarnya rendah memperoleh 50%. Indikator keempat persentase paling kecil
diperoleh oleh siswa dengan kategori motivasi rendah sebesar 25%. Hal tersebut disebabkan
dari banyaknya siswa pada motivasi belajar yang rendah hanya satu orang, sehingga
berpengaruh terhadap perolehan nilai persentasenya menjadi kecil.

Indikator kelima, perolehan nilai persentase dengan motivasi belajar sedang sebesar 93,8%.
Sedangkan yang lainnya yaitu motivasi tinggi sebesar 80,6%, dan rendah sebesar 50%. Pada
indikator kelima ini, siswa dengan motivasinya tinggi dan rendah memperoleh kendala lebih
kecil daripada siswa yang motivasinya sedang. Namun pada indikator ke keenam, perolehan
persentase dengan motivasi belajar tinggi dan sedang tidak jauh berbeda. Nilai persentase
indikator keenam dengan motivasi belajar tinggi adalah 58,3% dan sedang sebesar 56,3%,
sedangkan untuk motivasi belajar rendah sebesar 50%.

Pembahasan

Analisis soal nomor 1 dengan indikator yang diberikan adalah mengajukan dugaan.
Berdasarkan uraian hasil penelitian, diketahui masih terdapat kendala atau kesulitan dalam
mengerjakan soal. Maka, akan dibahas mengenai bagaimana kesulitan tersebut. Adapun, soal
pertama adalah:

tempat R neluyan mendapatkan cukup banyak ikan, dan memutis
| ke tempat P melalul jalur terdekat. Jika perjalanan nelisyan dldqlludul
lah sketsa perjalanan nelayan dan pilihlah jalur terdekat yang bisa dilalu
elayan untuk kembali ke tempat P, Kemudian, twunjukkan bahwa jalur yang
erupakan jalur terdekat! 1

Gambar 1. Soal No. 1 Penalaran Matematis

Soal nomor 1 di atas meminta siswa agar dapat mengajukan dugaan dengan membuat sketsa
dari perjalanan nelayan dan memilih jalur terdekat yang bisa dilalui oleh nelayan ke tempat
semula. Setelah siswa dapat membuat sketsa dengan benar, siswa diminta untuk menunjukkan
bahwa jalur yang dipilih merupakan jalur terdekat bisa dengan cara membandingkan perolehan
hasil dari 20 km di jumlah 15 km dengan perolehan nilai dari jalur yang dipilih. Kemampuan
siswa terhadap kemampuan ini yaitu dalam penalaran matematis dengan motivasi yang dimiliki
tergolong tinggi dan kategori sedang mampu mengerjakan soal, akan tetapi masih adanya
kesalahan dalam melakukan perhitungan, serta kesulitan dalam menunjukkan kembali bahwa
jawaban yang mereka tuliskan adalah benar. Adapun, bagi siswa yang termasuk ke dalam
motivasi rendah masih mengalami kesulitan. Berikut ini adalah jawaban yang dituliskan siswa
AHP dengan motivasi rendah.

'_\0 ‘ N‘ Pﬂ nﬂ _)l('k .nl‘ L sk PH |
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Gambar 2. Jawaban Siswa AHP

Dari Gambar 2 di atas dapat diketahui bahwa pada soal ini bagi siswa dengan motivasi belajar
rendah secara umum sudah benar dalam mengerjakan soal, namun masih terdapat kesulitan
dalam menunjukkan kembali bahwa jalur yang dipilih merupakan jalur terdekat. Selanjutnya,
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dilakukan wawancara kepada siswa tersebut dan hasilnya disajikan pada skrip wawancara
berikut.

P : “Apa informasi yang dapat kamu tuliskan?”
AHP : “Diketahui nelayan berlayar dari tempat P menuju tempat Q sejauh 20 km. Setelah itu
berbelok dengan besar sudut 90° ke tempat R sejauh 15 km.”

P : “Bagaimana strategi kamu dalam mengerjakan soal tersebut?”
AHP : “Awalnya bingung bu, tapi saya mencoba membuat dulu gambarnya.”
P : “Mengapa kamu memilih cara tersebut?”

AHP : “Soalnya untuk memudahkan dalam pengerjaan.”

Pada skrip wawancara tersebut, diperoleh bahwa masih terdapat keraguan bagi siswa pada saat
mengerjakan nomor satu karena banyaknya informasi pada soal, namun siswa tetap bisa
menyelesaikan soal ini dengan membuat sketsa kemudian menyusun jawabannya dengan jalur
terdekat yang ditempuh adalah jalur PR. Namun, belum tepat dalam menunjukkan bahwa
jawaban tersebut benar. Hal ini memperlihatkan bahwa apabila siswa dapat membaca dan
mengerti soal dengan baik maka siswa akan lebih tepat dalam memberikan jawaban. Sejalan
dengan Lubis et al. (2024) menyatakan bahwa siswa akan dapat menduga suatu penyelesaian
yang efektif apabila mampu memahami permasalahan yang diberikan.

Analisis soal nomor 2 dengan indikator melakukan manipulasi matematika.

Gambar 3. Soal No. 2 Penalaran Matematis

Soal nomor 2 meminta siswa agar dapat menentukan luas bangun datar yang disajikan dengan
mengidentifikasi unsur yang ada pada soal dan mampu menyajikan solusi berdasarkan langkah
tertentu. Berikut adalah jawaban yang dituliskan siswa NNL dengan motivasi tinggi.

Gambar 4. Jawaban Siswa NNL

Dari Gambar 4 di atas diketahui pada soal kedua ini siswa menuliskan jawaban dengan
menghitung alas dan tinggi pada sebuah segitiga agar dapat ditentukan luas segitiga tersebut.
Langkah yang diambil oleh siswa sudah tepat, namun siswa belum mampu mengidentifikasi
unsur yang ada pada soal. Dan siswa NNL ini mengalami kesalahan dalam menjumlahkan
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bentuk akar. Selanjutnya, dilakukan wawancara kepada siswa tersebut dan hasilnya disajikan
pada skrip wawancara berikut.

P : “Bagaimana langkah dan strategi penyelesaian yang dipakai untuk mengerjakan soal
ni?”

NNL : “Dengan menghitung alas dan tinggi dari segitiga tersebut bu.”

P : “Adakah kesulitan dalam melaksanakan strategimu?”’

NNL :“Ada, bu.”

P : “Langkah pengerjaan bagian mana yang menurutmu sulit?”

NNL : “Kesulitannya dalam menggunakan rumus untuk mencari alas dan tinggi.”

Berdasarkan skrip wawancara diperoleh bahwa masih ada siswa yang mendapatkan kendala
dalam menggunakan rumus yang akan digunakan untuk menghitung alas dan tinggi pada
segitiga tersebut, karena siswa kesulitan dalam memahami posisi gambar segitiga tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa apabila siswa tidak sepenuhnya memaknai konsep dengan benar, maka
akan terjadi kesulitan untuk mengerjakan soal yang di manipulasi. Sejalan dengan Siregar
(2019) menyatakan bahwa apabila kemampuan dalam menerjemahkan soal dan memahami
permasalahan tergolong lemah maka hal ini akan menimbulkan kesalahan dalam melanjutkan
solusi penyelesaian sehingga akan kesulitan dalam menemukan jawaban yang tepat.
Sedangkan, bagi siswa yang termasuk dalam motivasi sedang memiliki kesulitan yang sama,
namun bagi siswa dengan motivasi rendah tidak dapat menjawab soal ini.

Analisis soal nomor 3 dengan indikator menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi.

Gambar 5. Soal No. 3 Penalaran Matematis

Soal nomor 3 menilai kemampuan berpikir dalam menyusun sebuah kesimpulan yaitu
diharapkan siswa dapat menyimpulkan dari data yang telah didapat berkaitan dengan jenis
segitiga yaitu segitiga tumpul, lancip, atau siku-siku, kemudian siswa diminta dapat menuliskan
alasan/bukti terhadap jawabannya dengan membuktikan bahwa segitiga tersebut adalah segitiga
tumpul. Bagi siswa yang motivasi belajarnya tinggi mampu mengerjakan soal ini dengan baik,
namun siswa yang motivasi belajarnya rendah mendapatkan kendala dalam mencari masing-
masing jarak yang ditempuh oleh mobil tersebut. Berikut adalah jawaban yang dituliskan oleh
siswa MBJ dengan motivasi belajar sedang.

!v M
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Gambar 6. Jawaban Siswa MBJ

Berdasarkan Gambar 6 di atas, dapat terlihat bahwa siswa telah mampu menjawab soal sesuai
dengan solusi penyelesaian, namun siswa belum sepenuhnya dapat mendeskripsikan
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kesimpulan menggunakan pernyataan yang tepat dan alasan terhadap kesimpulan tersebut.
Selanjutnya, dilakukan wawancara kepada siswa tersebut dan hasilnya disajikan pada skrip
wawancara berikut.

P : “Berapa jawaban yang kamu temukan pada soal ini?”

MBJ : “Jarak terdekatnya adalah DB 17 km dan AD 10 km.”

P : “Kesimpulan apa yang kamu peroleh?”

MBJ : “Kesimpulannya dari perjalanan tersebut terlihat bahwa mobil melaju hingga
membentuk segitiga tumpul, bu.”

P . “Bagaimana kamu membuktikan jawabanmu tersebut? coba berikanlah alasan

terhadap jawaban yang kamu sampaikan”
MBJ : “Tidak tahu, bu. Saya melihat dari gambarnya saja, bu.”

Berdasarkan skrip wawancara, memperlihatkan bahwa siswa tidak dapat mendeskripsikan
alasan terhadap kesimpulan jawaban yang telah diberikan, hal ini diketahui siswa mengalami
kesulitan untuk menganalisis bagaimana kesimpulan tersebut bisa diperoleh. Sejalan dengan
Gunur & Ramda (2020) bahwa siswa yang baik dalam kemampuan bernalar dapat menelaah
situasi dalam masalah matematika secara logis dan memberikan alasan sehingga dapat
memunculkan ide atau solusi yang diharapkan berdasarkan prosedur matematika yang lengkap.

Analisis soal nomor 4 dengan indikator menarik kesimpulan dari pernyataan.

Gambar 7. Soal No. 4 Penalaran Matematis

Pada soal nomor 4 siswa diharapkan dapat menarik kesimpulan dari ketiga gambar tersebut.
Namun, sebelumnya siswa harus menghitung luas dari masing-masing gambar segitiga tersebut
terlebih dahulu, sehingga nantinya dapat menarik kesimpulan bahwa luas dari dua buah segitiga
pada gambar b dan c ialah luas dari persegi panjang pada gambar a. Kemampuan penalaran
dengan yang motivasi belajarnya tinggi sudah mampu menyelesaikan soal ini, hanya saja
terdapat beberapa siswa yang melakukan kesalahan. Begitu juga dengan siswa yang motivasi
belajarnya rendah mendapatkan kendala dalam hal memahami soal yang diberikan. Berikut
adalah jawaban yang dituliskan oleh siswa MBJ.

Gambar 8. Jawaban Siswa MBJ
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Berdasarkan Gambar 8 di atas, diketahui bahwa pada soal keempat siswa yang motivasi
belajarnya sedang secara umum mengerti maksud dari soal tersebut, namun terdapat kekeliruan
dalam langkah pengerjaannya dimana untuk penyelesaian gambar a hanya mengalikan saja
unsur yang diketahui pada gambar, yang seharusnya dicari terlebih dahulu ialah panjang beserta
lebarnya pada persegi panjang tersebut agar selanjutnya bisa menentukan luas. Pada gambar b
siswa sudah mampu mengerjakan dengan tepat, akan tetapi pada gambar ¢ pengambilan
langkah penyelesaian semestinya menentukan terlebih dahulu tinggi dari sebuah segitiga
tersebut. Selanjutnya, dilakukan wawancara kepada siswa tersebut dan hasilnya disajikan pada
skrip wawancara berikut.

P : “Bagaimana langkah penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal ini?”’

MBJ : “Langkah penyelesaiannya dengan menghitung luas dari masing-masing gambarnya,
bu.”

P : “Berapa jawaban yang kamu peroleh?”

MBJ : “Gambar a = 16+/3, gambar b = 8+/3, dan gambar ¢ = 12+/6.”

P : “Apakah kamu dapat menarik kesimpulan dari pernyataan tersebut?”

MBJ : “Tidak dapat, bu.”

Berdasarkan skrip wawancara tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang motivasi belajarnya
sedang tidak dapat mengajukan kesimpulan terhadap beberapa gambar pada soal, hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan berfikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh siswa masih rendah,
dan siswa mendapatkan kesulitan ketika menghitung luas bangun datar pada masing-masing
gambar tersebut. Penelitian terdahulu yang dilakukan Setiawan (2016) mengungkapkan bahwa
prestasi belajar yang lebih baik dimiliki oleh siswa dengan tingkat motivasi dalam belajarnya
juga sangat baik, sebaliknya prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa dengan tingkatan motivasi
yang rendah cenderung tidak lebih baik.

Analisis soal nomor 5 dengan indikator memeriksa kesahihan suatu argumen

Gambar 9. Soal No. 5 Penalaran Matematis

Pada soal nomor 5 meminta siswa untuk memeriksa kesahihan suatu argumen yang dikatakan
oleh pengamat, dengan cara mencari jawaban bahwa jarak kedua kapal tersebut adalah 90 meter
dapat dilakukan dengan cara menyketsa terlebih dahulu kemudian menghitung jarak alas
mercusuar dengan kapal A, dan jarak mercusuar dengan kapal B. Kemudian dihitung selisih
dari keduanya. Hasil jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Jawaban Siswa NNL
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Gambar 10 di atas memperlihatkan bahwa siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
dengan baik yang menunjukkan bahwa pendapat pengamat tersebut bernilai benar. Namun,
siswa keliru dalam menuliskan satuan yang seharusnya meter tetapi pada jawaban tersebut
siswa menuliskan centimeter. Selanjutnya, dilakukan wawancara kepada siswa tersebut dan
hasilnya disajikan pada skrip wawancara berikut.

P : “Apa saja informasi yang kamu ketahui dari soal tersebut?”
NNL : “Informasinya adalah tinggi mercusuar 80 meter, dari pengamat ke kapal A berjarak
100 m, pengamat ke kapal B berjarak 170 m, dan jarak kedua kapal 90 m, bu.”

P : “Apakah argumen atau pendapat yang terdapat pada soal tersebut bernilai benar?”
NNL : “Iya bu, bernilai benar.”
P . “Bagaimana cara kamu dalam memeriksa kebenaran pada argumen tersebut?”’

NNL : “Dengan memeriksa jarak kedua kapal tersebut adalah 90 meter, caranya sama seperti
mencari jarak dari kedua kapal itu, bu.”

P . “Apakah kamu memeriksa kembali setiap langkah-langkah pekerjaan dan hasil
perhitunganmu?”

NNL : “Tidak bu, karena waktu pengerjaan terbatas jadi saya tidak memeriksanya lagi.”

Berdasarkan skrip wawancara tersebut siswa mampu menyelesaikan soal penalaran ini dengan
baik dan benar, meskipun masih terdapat sedikit kekeliruan dalam penulisan satuannya.
Namun, dapat diketahui pada soal kelima ini siswa sudah mampu memeriksa kevalidan dari
sebuah pernyataan dengan langkah solusi yang mereka susun secara mandiri. Sejalan dengan
Elsyavira et al. (2024) yang menemukan dalam hasil penelitiannya bahwa kemampuan
penalaran siswa pada indikator kelima yakni memeriksa kesahihan suatu argumen memperoleh
persentase dalam kategori sangat baik.

Analisis soal nomor 6 dengan indikator menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
membuat generalisasi

Jika gambar terscbut dilanjutkan, maka berapakah panjang
hipotenusa pada segitiga ke-6? Jelaskan dan simpulkaniah cara kamu
mendapatkan jawabanmu!

Gambar 11. Soal No. 6 Penalaran Matematis

Soal nomor 6 meminta siswa agar dapat menentukan panjang hipotenusa pada gambar segitiga
yang disusun tersebut, dalam menentukan ini dapat dengan mencari panjang hipotenusa pada
segitiga pertama, kedua, dan ketiga dengan rumus perbandingan pada segitiga yang bersudut
45° — 45° — 90°, dari panjang hipotenusa tersebut kemudian ditemukan pola yang terbentuk
agar dapat menemukan panjang hipotenusa pada segitiga ke-6. Bagi siswa yang motivasi
belajarnya tinggi mampu mengerjakan soal ini, namun dengan menggunakan cara yang berbeda
yaitu dengan menghitung dengan menggunakan rumus teorema Pythagoras dan setelah
diperoleh maka didapat hasil panjang hipotenusa ke-6 dengan melipatkan panjang hipotenusa
sebelumnya. Begitu juga pada siswa yang motivasi belajarnya sedang dan rendah hampir
melakukan kesalahan yang sama. Berikut ini hasil jawaban siswa NNL dengan motivasi belajar

tinggi.
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Gambar 12. Jawaban Siswa NNL

Berdasarkan Gambar 12 di atas, terlihat bahwa siswa menentukan panjang hipotenusa segitiga
keenam dengan cara mengalikan dengan kelipatan dua pada panjang hipotenusa sebelumnya.
Selanjutnya, dilakukan wawancara kepada siswa tersebut dan hasilnya disajikan pada skrip
wawancara berikut.

P : “Berapakah jawabanmu pada soal tersebut?”

NNL : “Panjang hipotenusanya v156, bu.”

P : “Bagaimana cara kamu dalam menemukan jawaban tersebut?”’

NNL :“Dengan mencari panjang hipotenusa pertama, kedua, ketiga dulu bu.”

P : “Bagaimana kamu dapat menemukan pola tersebut dan menggunakannya untuk

mencari jawaban dari pertanyaan pada soal ini?”
NNL : “Dengan melihat hubungan dari panjang hipotenusa pertama, kedua, dengan ketiga.
Ternyata hasilnya adalah kelipatan dari hasil sebelumnya.”

Berdasarkan skrip wawancara tersebut diperoleh siswa dapat menjawab pertanyaan dengan
cukup baik, namun masih terdapat kekeliruan dalam perhitungan yang seharusnya hasil yang

diperoleh adalah v256, namun dalam hal ini siswa dapat menemukan pola yang terbentuk.
Meskipun belum dapat menarik pola secara umum. Sejalan dengan Satriawan (2017)
mengemukakan bahwa pada saat menumbuhkan kemampuan siswa dalam bernalar penting
untuk memunculkan kemampuannya dalam membuat suatu hubungan matematis sehingga
dapat mengubah cara dari solusi penyelesaian menjadi lebih sederhana.

KESIMPULAN

Berdasarkan perolehan hasil dan penjabaran pembahasan dapat diketahui bahwa kemampuan
penalaran matematis dengan tingkatan motivasi belajar memiliki hubungan yang dapat
mempengaruhi kemampuan tersebut, namun pada masing-masing indikator penalaran
matematis siswa masih terdapat beberapa kesulitan. Diantaranya dengan motivasi belajar siswa
yang tinggi mengalami kendala pada indikator pertama dan keenam, siswa dengan motivasi
sedang mengalami kesulitan penalaran matematis pada indikator kedua, keempat, dan keenam,
kemudian siswa dengan motivasi rendah mengalami kesulitan pada setiap indikator penalaran
matematis kecuali pada indikator menarik kesimpulan dari pernyataan. Selain itu, secara umum
diantara kesulitan siswa dalam mengerjakan soal terhadap penalaran matematis adalah terjadi
kekeliruan dalam perhitungan matematika, hal ini menunjukkan siswa tidak memaknai konsep
dan hanya menggunakan ingatannya untuk menyelesaikan soal. Sehingga, saran untuk
penelitian selanjutnya adalah dapat menganalisis kemampuan penalaran yang dilihat dari
softskills dan materi yang berbeda agar kedepannya kemampuan siswa dalam penalaran
matematis dapat diketahui kesalahannya sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk
meningkatkan reasoning siswa.
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